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Abstract

One of problems faced by farmers in the rice cultivation with organic system is organic fertilizer
limited, especially for farmers who do not have livestock. Azolla is one of materials that can be used
as organic fertilizer. The aim of the research was to determine whether Azolla (Azolla mycrophylla
L.) is able to meet the nutrient needs of some rice varieties on organic rice cultivation. The
experiment used factorial complete randomized block design with three factors and three replications.
Azolla was spread at days after transplanting and at 25 days after transplanting, 75% of Azolla was
incorporated into soil and the rest was left up until rice were harvested. Meanwhile, cow manure was
distributed after tillage. The treatment consisted of rice varieties (Miral, Mentik Wangi and Red and
White), Azolla (0 and 2 tons / ha) and manure (0 and 10 tons / ha). The result showed that Azolla did
not significantly increase growth and yield of rice, despite it could increase the N uptake 5,4% and P
uptake P 17,3% , weight of dry straw, dry grain and 1,000 seeds by 5,86%, 12.7%, 7.37% than
without Azolla respectively. Azolla 2 tons/ha with manure 10 tons/ha were able to increase N uptake
by 7.6%, the uptake P by 13.7% and the of productive tiller number by 9.88%. From the standpoint of

crop yields with organic system, a single use of Azolla has not been able to replace manure.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya makanan yang sehat perlu
diimbangi dengan cara budidaya yang sehat
pula. Sistem pertanian organik merupakan
pilihan yang tepat, karena dalam sistem itu,
semua komponen produksi yang bersifat
anorganik ditinggalkan. Sistem pertanian
organik dalam budidaya padi belum sudah di
programkan pemerintah telah lama
memprogramkan dengan “Go Organik 2010”
Namun perkembangan nya agak lambat. Ada
beberapa kendala, salah satunya adalah
penyediaan pupuk organik. Perlu dicari
sumber bahan orgaanik alternatif yang dapat
digunakan untuk  menggantikan  pupuk
kandang, bagi petani yang tidak mempunyai
ternak.

Azolla merupakan tanaman air yang dapat
dipilih untuk memenuhi kebutuhan pupuk
organik. Sifatnya yang mudah berkembang
biak bersama dengan pertumbuhan padi
merupakan salah satu keunggulan dari Azolla,
disamping kemampuannya dalam menambat
Nitrogen yang efisien melalui asosiasi
simbiosis  dengan  Blue-Green  Algae,
Anabaena azollae.

Subedi dan Shrestha (2015) menjelaskan
bahwa Azolla tidak hanya meningkatkan
produktivitas padi, tetapi juga meningkatkan
kesuburan tanah jangka panjang. Meskipun
demikian  begaimana  potensinya  untuk
memenuhi kebutuhan pupuk organik pada
sawah organik masih perlu dikaji. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan
Azolla pada sawah organik terhadap serapan
hara dan hasil beberapa varietas padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanah
Inceptisols dengan pH 5,2, C organik 2,42%,
N total 1,22%, P tersedia 4,33 ppm, K tersedia
0,15 cmol (+) dan KTK 24,02 cmol (+) di
Desa Sukorejo, Sambirejo, Sragen, Sedangkan
Azolla mempunyai kadar N 2,1°4% , P 0,96%
, K 2,64% dan C organik 37,9%. Penelitian ini
menggunakan 3 varietas padi yaitu Mira-1,
Mentik Wangi dan Merah Putih, 2 taraf Azolla
0 dan 2 ton/ha dan pupuk kandang (0 dan 10
ton/ha). Azolla ditebar setelah tanam padi
berumur 5 hari setelah tanam ( HST) dan pada
umur 25 HST, 75% Azolla dan sisanya
dibiarkan sampai tanaman padi dipanen.
Sedangkan Pupuk kandang sapi diberikan
secara merata setelah pengolahan tanah.
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Percobaan ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap Faktorial
(Completely Randomized Block Design
factorial). Data dianalisis dengan uji F (95%)
dan untuk membandingkan antar rerata
perlakuan menggunakan uji DMR ( 95%.)
Berbagai parameter yang diukur dalam
penelitian ini meliputi kadar serapan N dengan
metode Walkey and Black, serapan P dengan
metode Pengabuan basah HNO; dan HCIO,
(Balittanah 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Serapan
Hara Tanaman

1. Serapan Nitrogen (N)

Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada perbedaan serapan N beberapa varietas
padi dengan pemberian Azolla dan pupuk
kandang, Pupuk kandang sapi berpengaruh
sangat nyata terhadap serapan N. Pupuk
kandang yang diberikan diduga telah

mengalami  proses perombakan secara
sempurna melalui  proses mineralisasi
(aminisasi, amonifikasi dan nitrifikasi)

dalam bentuk terlarut, terikat lempung atau
terikat pada kompleks humus. Sehingga
semakin tinggi dosis yang diberikan maka
akan diikuti peningkatan kandungan N
dalam tanah.
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Gambar 1. Pengaruh Azolla (A) terhadap
Serapan N.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
pemberian Azolla 2 ton/ha mampu
meningkatkan serapan hara N 5,4%
dibandingkan tanpa Azolla, sedangkan
dengan pemberian Azolla 2 ton/ha + pupuk
kandang 10 ton/ha mampu meningkatkan
7,6% serapan N dibandingkan penambahan
Azolla saja, meskipun hasil tersebut tidak
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Efisiensi Serapan N (%)

berbeda nyata. Hasil yang sama diperoleh
Rivaie et al. (2013) yaitu pemberian Azolla
dengan dosis 2,5-10 ton/ha  tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
serapan N. Hal ini mungkin disebabkan
karena faktor lingkungan seperti iklim.
Hasil penelitian Macale et al. (2002)
mengungkapkan bahwa pola serapan N
dengan pemberian Azolla mengalami
peningkatan yang signifikan selama musim
kemarau. Penyerapan nitrogen di seluruh
tanaman meningkat sebanyak 40,8% pada
musim kemarau.

Efisiensi Serapan Nitrogen (N)
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Gambar 2. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Efisiensi
Serapan N (%).

Hasil analisis sidik ragam terhadap
efisiensi serapan N, menunjukkan bahwa
interaksi antara varietas, pupuk kandang
sapi dan Azolla berpengaruh nyata terhadap
efesiensi serapan N. Berdasarkan uji
korelasi dapat diketahui bahwa serapan N
berkorelasi positif dengan efisiensi serapan
N (r= 0,496**). Efisiensi yang tinggi
berarti pupuk yang diserap tanaman lebih
banyak dibandingkan yang hilang. Hasil
penelitian menunjukkan efisiensi serapan N
tertinggi terdapat padapemberian Azolla +
Pupuk Kandang pada varietas Merah Putih
(15,71%) dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Takaran Azolla 2 ton/ha
mampu meningkatkan 164% efisisensi
serapan N dibandingkan tanpa Azolla, dan
peningkatan 40,6% jika dibandingkan
dengan pupuk kandang 10 ton/ha,
meskipun tidak berbeda nyata.
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3. Serapan Fosfor (P)

Kadar optimal fosfor dalam tanaman
pada saat pertumbuhan vegetatif adalah
0,3-0,5% dari berat kering tanaman
(Rosmarkam dan Yuwono 2002). Hasil
analisis sidik ragam terhadap serapan P,
menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi,
Azolla, dan interaksi ketiga perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap serapan
P, sedangkan varietas berpengaruh nyata
terhadap serapan P.

Pemberian  pupuk kandang 10
ton/ha+Azolla 2 ton/ha) pada Varietas Mira
-1 menghasilkan serapan P cenderung lebih
dibandingkan dengan perlakuan yang lain
meskipun tidak signifikan yaitu sebesar
0,028 mg/tanaman. Pemberian Azolla
mampu meningkatkan serapan P 17,3%
dibandingkan tanpa Azolla.
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Gambar 3. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Serapan P
(mg/ tanaman).

Sedangkan kombinasi antara Azolla 2
ton/ha+pupuk  kandang 10  ton/ha
memberikan peningkatan  13,7%
dibandingkan dengan pemberian Azolla.

Menurut Hakim et al. (1986),
pemanfaatan azolla sebagai bahan organik
yang dapat menjadikan P menjadi tersedia
sehingga dapat di manfaatkan azolla untuk
tumbuh. Dengan adanya Azolla dan Pupuk
Kandang, sebagai bahan organik yang
dapat terdekomposisi selain sebagai sumber
P organik juga dpat meningkatkan asam —
asam organik yang dapat melepas P yang
terikat oleh kation Al, Fe dan Ca sehingga
senyawa P dapat tersedia bagi tanaman.

Pengaruh

Perlakuan Terhadap Hasil

Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

1.

Jumlah anakan produktif

Jumlah Anakan Produktif

Berdasarkan analisis ragam diketahui
bahwa varietas tanaman padi, perlakuan
pupuk kandang dan Azolla maupun
interaksi ketiganya memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap jumlah anakan
produktif. ~ Pemberian  Azolla  tidak
memberikan pengaruh nyata diduga hara N
tidak diserap belum memenuhi kebutuhan
padi karena belum semua N yang berasal
dari Azolla terurai menjadi N yang siap
diserap tanaman. Serapan N diukur pada
saat tanaman memasuki masa vegetatif
maksium. Pada periode tersebut masih ada
Azolla yang tumbuh di area sawah . Hal
lain yang mempengaruhi adalah kandungan
P tesedia pada tanah awal yang rendah,
karena unsur hara P sangat berperan dalam
menguatkan sistem perakaran tanaman
sehingga dapat dihasilkan anakan produktif
yang banyak.
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Gambar 4. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Jumlah
Anakan Produktif.

Jumlah anakan produktif tanaman
yang diberi 0 dan 2 ton/ ha Azolla adalah
sama yaitu masing-masing 9 batang per
rumpun. Hal ini menunjukkan efektivitas
Azolla dengan takaran 2 ton/ha belum
mampu memberikan kebutuhan hara yang
optimal bagi pertumbuhan padi.
Peningkatan jumlah anakan produktif
sebesar 9,88% terjadi apabila pemberian
Azolla disertai dengan pembetian pupuk
kandang 10 ton/ha.

Berat Brangkasan kering
Berdasarkan analisis ragam terhadap
berat brangkasan kering dapat diketahui
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bahwa dari semua perlakuan yaitu varietas,
pupuk kandang dan Azolla serta interaksi
ketiganya berpengaruh tidak nyata terhadap
berat brangkasan kering. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pada pertanian padi
organik penggunaan Azolla belum mampu
menjadi sumber pupuk utama. Hasil
penelitian menjunkkan ada korelasi nyata
(r=0,402*) antara berat brangkasan kering
dengan serapan P tanaman.
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Gambar 5. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Berat
Brangkasan Kering (g/
tanaman).

Pemberian Azolla 2 ton/ha
memberikan berat brangkasan kering 3,7
% lebih rendah dibandingkan dengan
pemberian pupuk kandang 10 ton/ha,
meskipun meningkat 5,86% dibandingkan
tanpa Azolla (Gambar 5). Hasil tersebut
menunjukkan penggunaan Azolla sebanyak
2 ton/ha masih belum mencukupi
kebutuhan hara yang diperlukan tanaman.
Meskipun Azolla mampu meningkatkan
sifat fisika dan kimia tanah antara lain hara
N, Mg, Ca, Na dan bahan organik tanah.
Awodun (2008). Ketersediaan unsur hara
bagi tanaman yang cukup merupakan salah
satu faktor penting untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Harjadi, 2007).

. Berat Gabah Kering Panen (GKP)

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi ayang nyata antara Azolla, Pupuk
kandang dan Varietas padi maupun
perlakuan Azolla saja, sedangkan varietas

Gabah Kering Panen (kg)

padi (V) dan perlakuan pupuk kandang (K)
masing-masing berpengaruh sangat nyata

terhadap gabah kering panen.
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Gambar 6. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Gabah
Kering Panen (kg).

Berdasarkan hasil tersebut terlihat
bahwa pemberian Azolla 2 ton/ha juga
belum mampu memenuhi kebutuhan hara
tanaman padi dengan sistem organik,
meskipun ada peningkatan hasil gabah
sebesar 12,7% dibandingkan tanpa Azolla.
Azolla tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap GKP diduga karena takaran yang
digunakan sedikit. Berdasarkan hasil
penelitian Bharati et al. (2000), pemberian
Azolla menghasilkan peningkatan GKP
yang signifikan dibandingkan pemberian
urea. Berdasarkan hasil penelitian Rivaie
(2013), berat gabah kering panen
dipengaruhi oleh pemberian Azolla dengan
perolehan GKP tertinggi pada Kkisaran
takaran 5 hingga 7,5 ton/ha, dan untuk
Azolla segar disarankan untuk hasil yang
maksimal yaitu pada takaran 4,6 ton/ha
atau 8 ton/ha.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa varietas Mira-1 memiliki produksi
gabah kering panen yang tertinggi
dibandingkan  dua varietas lainnya.
Sedangkan pemberian Azolla 2 ton/ha
disertai pupuk kandang 10 ton/ha dapat
meningkatkan gabah kering panen 5,63%
dibandingkan  dengan  Azolla  saja.
Berdasarkan uji korelasi, ada korelasi
positif antara GKP dengan serapan N
(r=0,323™) dan P (r= 0,559**).
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Pupuk kandang memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap GKP. Berat gabah
kering panen yang dihasilkan dengan
pemberian pupuk kandang 10 ton/ ha
adalah 1,87 kg/9m?. Hartatik dan Widowati
(2011) mengatakan bahwa kombinasi SP-
36 dengan pukan kerbau 5 ton/ ha
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
bobot kering gabah. Pemberian jerami dan
pukan kerbau meningkatkan serapan hara
K. Berdasarkan hal tersebut, pemupukan P
yang dikombinasikan dengan pemberian
jerami dan pukan disarankan pada lahan
sawah yang berkadar bahan organik rendah
dan kahat K (Suriadikarta et al. 2003).
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Gambar 7. Pengaruh Azolla dan Pupuk
Kandang terhadap Berat 1.000

biji
Hasil ana

lisis ragam,

interaksi nyata antar

kandang dan

perlakuan. berat 1000 biji.

Azolla secara
memberikan

Azolla,

tidak ada

pupuk

varietas padi terhadap
Pemberian

tunggal juga tidak
pengaruh  yang nyata

meskipun ada peningkatan berat 1000 biji
sebesar 7,37% dibandingkan tanpa Azolla ,
namun lebih rendah dibandingkan dengan
Azolla 2 ton/ha + pupuk kandang 10 ton/ha
yang mampu meningkatkan berat 1000 biji

sebesar  12,3%

dibandingkan

tanpa

perlakukan (kontrol). Hasil penelitian juga

menunjukkan

korelasi

positif

antara

serapan hara N (r= 0,142™) dan P (r=
0,415*%) dengan berat 1000 biji. Varietas
Mira-1 menghasilkan berat 1000 biji yang
hampir sama dengan varietas Merah Putih
tetapi, berbeda sangat nyata dengan Mentik

Wangi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian Azolla 2 ton/ha belum mampu
memberikan peningkatan terhadap
pertumbuhan dan hasil padi pada sawah
organik.  Pemberian Azolla 2 ton/ha
meningkatkan serapan N 5,4%; serapan P
17,3%,; berat brangkasan kering 5,86%; gabah
kering panen (GKP) 12,7%; dan 7,37% berat
1.000 biji dibandingkan tanpa Azolla.
Pemberian Azolla 2 ton/ha disertai pupuk
kandang 10 ton/ha mampu meningkatkan
serapan N 7,6%; serapan P 13,7%; jumlah
anakan produktif 9,88%; GKP 5,63%; dan
berat 1.000 biji 4,56% dibandingkan
pemberian Azolla. Serapan hara N dan P
berkorelasi positif dengan jumlah anakan
produktif, brangkasan kering, GKP, dan berat
1.000 biji

Dosis Azolla untuk penelitian selanjutnya
perlu ditingkatkan agar pengaruhnya dapat
lebih  nyata dan dapat mensubtitusi
penggunaan pupuk kandang.
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